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OPTIMALISASI PENGELOLAAN BADAN USAHA MILIK
DESA(BUMDes) DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT DESA KUNTU KECAMATAN KAMPAR KIRI
KABUPATEN KAMPAR

ABSTRAK

Fadli- Rubama

Kata Kunci : Optimalisasi, Badan Usaha Milik Desa, Kesejahteraan Masyarakat

Banyak hal yang bisa dilakukan untuk meningkatkan perekonomian dan
kesejahteraan desa terutama harus memajukan perekonomian masyarakat sekitar.
Mensosialisasikan bidang-bidang usaha yang diterapkan.oleh Badan Usaha Milik
Desa Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar juga merupakan salah
satu cara dalam memajukan perekonomian desa guna untuk masyarakat agar bisa
memanfaatkan potensi-potensi desa, misalnya Sumber Daya Alam, ataupun
sumber daya manusia. Maka dari itu yang paling utama mempertimbangkan
banyaknya potensi-potensi yang di punyai oleh Desa Kuntu Kecamatan Kampar
Kiri Kabupaten Kampar. Adapun aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat dalam
meningkatkan ekonomi yang di tunjang-oleh Badan Usaha Milik Desa Kuntu
yaitu, dalam bidang perdagangan yang di laksanakan masyarakat desa Kuntu
Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar, sejalan dengan penelitian tujuan
penelitian ini, maka dari populasi penelitian ini ialah-Kepeala Desa, Direktur
BUMDes Taroeba Gemilang, Sekretaris BUMDes «Taroeba Gemilang, dan
masyarakat Desa Kuntu. Badan Usaha Milik Desa Kuntu Kecamatan Kampar Kiri
Kabupaten Kampar belum terlaksana secara optimal dan kegiatan yang dijalankan
masih kurang berpartisipasi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
perekonomian Desa Kuntu.

XVii



OPTIMIZATION OF THE MANAGEMENT OF VILLAGE OWNED
BUSINESS ENTITIES (BUMDes) IN IMPROVING THE WELFARE OF
THE COMMUNITY OF KUNTU VILLAGE, KAMPAR KIRI DISTRICT,
KAMPAR REGENCY

ABSTRACT
Fadli-Rubama
Keywords: Optimization, Village Owned Enterprises, Community Welfare

There are many things that can be done to improve the economy and welfare of
the village, especially to promote the economy of the surrounding community.
Disseminating the business fields implemented by the Kuntu Village-Owned
Enterprises, Kampar Kiri District, Kampar Regency is also one way to advance
the village economy in order for the community to be able to take advantage of
village potentials, such as natural resources, or human resources. Therefore, the
most important.thing is to censider the many. potentials possessed by Kuntu
Village, Kampar Kiri District, Kampar Regency. The activities carried out by the
community in improving the economy are supported by the Kuntu Village Owned
Enterprise, namely, in the-field of trade carried out by-the Kuntu village
community, Kampar Kiri Distriet, /Kampar: Regency, in line with the research
objectives of this study, the population of this research is the Village Head,
Director of BUMDes Taroeba Gemilang, Secretary of  BUMDes Taroeba
Gemilang, and the people of Kuntu Village. Kuntu Village-Owned Enterprises,
Kampar Kiri District, Kampar Regency have not been implemented optimally and
the activities carried out are still not participating in improving the welfare of the
community and the economy of Kuntu Village.
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BAB |

PENDAHULUAN

menyelengga
kesejahtera
penghorma
kepada desa : an tin : angsz ahwa mayoritas
rakyat Indo

Nusantara.

budaya dan bidang lainnya.

Undang-undang No 6 tahun 2014 menyatakan bahwa desa disarankan
memiliki unit usaha yang memenuhi kebutuhan masyarakat, khususnya kebutuhan
dasar dan ketersediaan sumber daya desa yang tidak terpakai, serta tersedianya
sumber daya manusia yang mampu mengelola unit usaha sebagai aset penggerak

perekonomian masyarakat. Di era otonomi, perlu juga diterapkan kebijakan yang



memberikan akses dan kesempatan bagi desa untuk menggali potensi baik sumber
daya alam ataupun sumber daya manusia yang ada di wilayah desa, yang
dijadikan sebagai sumber pendapatan desa. Dengan demikian Kkini desa telah
memiliki Alokasi-Dana Desa(ADD) yang berasal darr Anggaran Pendapatan dan
Belanja.- Daerah(APBD) Kabupaten, namun dibutuhkan juga unit yang
mengelolahasil alam asli desa.demi lembaga yang dapat mengelola potensi desa
dengan maksimal maka dari itu didirikanlah Badan Usaha Milik Desa(BUMDes)
yang seluruh-modalnya berasal dari kekayaan desa seperti industri berbasis
masyarakat, pariwisata, pertanian, perkebunan, pertambangan, perdagangan, dan
lain sebagainya. BUMDes dibuat dalam rangka meningkatkan kemampuan
keuangan Pemerintah  Desa dalam penyelenggaraan pemerintahan dan
meningkatkan pendapatan masyarakat melalui kegiatan ekonomi masyarakat.
Kedudukan BUMDes di dega sebagai badan hukum kunci pengembangan desa.
BUMDesdidirikanbertujuan untuk memperlihatkan perwujudan untuk
mengurus ekonomi produktif desa yang diterapkansecara kooperatif, partisipatif,
emansifatif, transparansi, akuntabel, sustainable..Dinyatakan dalam Undang-
undang No 6 tahun 2014 bahwa BUMDes  dapat didirikan sesuai dengan
kebutuhan dan potensi desa setempat. Yang dimaksud dengan kebutuhan dan
potensi desa adalah sebagai berikut:
1.Kebutuhan masyarakat yang paling utama dalam pemenuhan kebutuhaninti;
2. Adanya sumber daya desa yang belumdi optimalkan;
3. Adanya sumber daya manusia yangsanggup mengurusunit usaha sebagai asset

penggerak perkonomian rakyat;



4. Keberadaan unit-unit yang mewakili kegiatan ekonomi anggota komunitas
BUMDes juga diciptakan untuk mendorong berkembangnya sistem bisnis
kapitalis pedesaan yang dapat mengakibatkan terganggunya nilai-nilai
kehidupan sosial. BUMDes.merupakan_pilar kegiatan ekonomi di desa yang
berfungsi sebagai lembaga sosial dan komersial.Sebagai lembaga sosial,
BUMDes telah menempatkan:dirinya di' sisi kepentingan masyarakat melalui
kontribusinya terhadap pelayanan sosial. Sebagai lembaga komersial, di sisi
lain, ia mencari keuntungan melalui keuntungan dengan menawarkan sumber
daya lokal (barang dan jasa) ke pasar.

Setelah munculnya Permendesa No 4 tahun_ 2015 tentang pendirian,
pengurusan, -pengelolaan, dan pembubaran badan usaha. milik desa, yang
bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat. Dengan solusi yang dilakukan
untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi masyarakar desa adalah dengan cara
mendirikan Badan Usaha Milik Desa(BUMDes). BUMDes adalah badan usaha
yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki desa melalui penyertaan
secara langsung bermula dari kekayaan desa dibedakan untuk mengurus asset,
jasa pelayanan, dan usaha lainnya ‘yang bertujuan untuk kesejahteraan
masyarakat desa. Dengan didirikan nya BUMDes bertujuan menampung seluruh
kegiatan ekonomi atau pelayanan umum yang dikelola oleh desa dan kerja sama
antar desa. Menurut Abdul Rohman dkk(2018). Pendirian BUMDes pada suatu
desa bertujuan:

a.Meningkatkan perekonomian desa

b.Memaksimalkan asset desa agar berguna untuk kesejahteraan desa
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c.Meningkatkan usaha masyarakat dalam mengurus potensi ekonomi desa
d. Membuat Rencana kerja sama dengan desa atau dengan pihak ketiga

e.Menyediakanpeluang dan jaringan pasar yang mensuport kebutuhan layanan

, ada sebagian
desa mandiri mengen isi eko : 2 ada sebagian
desa diban eme ; :‘ aten st " 3 emberikan dorongan

permodalan awal da ate ‘ engan status dana

dikelola dengan optimal di Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar. Desa
Kuntu merupakan desa tertua yang ada di Kampar kiri yang dikenal sebagai desa
tempat perkembangan agama islam pada zaman dahulu, yang mana bukti
peninggalan sejarahnya yaitu makam Syekh Burhanuddin. Desa kuntu merupakan
salah satu desa yang terletak di wilayah kecamatan Kampar Kiri kabupaten

Kampar dengan luas wilayah 16,35 km? dengan rincian luas pemukiman
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150ha/m?, luas persawahan 100ha/m?, luas perkebunan 1300ha/m?, luas kuburan
7ha/m?, luas perkarangan 70ha/m?, luas taman 2ha/m? perkantoran 3ha/m?, dan

luas prasarana umum lainnya 3ha/m?.Dengan adanya Perdes 04 tahun 2016

Badan usa 5 eI : aroeba Gemilang
telah disahk

Dari ha 2NQa _- aha esa Kuntu, badan
usaha milik desa disini menjala : epingkatkan kas desa
atau penda
Gemilang ini ba jo Kura : ahun akar pi masih terlihatnya

ketimpangan Keseja a juga ma: elat dalam pembayaran

maka dari itu pengelolaan yang baik sangat penting untuk BUMDes dan desa
kuntu tersebut, dan dapat dillihat dari tabel tingkat kesejahteraan di desa kuntu

pada tahun 2019-2020.
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Tabell.l :Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Kuntu

Tingkat Kesejahteran 2019 2020
Jumlah Keluarga Pra 227 220
Sejahtera

Jumlah Keluarga Se

2. BUMDes belum dijadikan sebagai sarana kebutuhan bagi masyarakat

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peranan Badan Usaha Milik
Desa(BUMDes Taroeba Gemilang) di desa Kuntu untuk mengetahui
permasalahan yang ada, dimana BUMDes di daerah lain dapat meningkatkan

kesejahteraan masyarakatnya tetapi mengapa BUMDes Taroeba Gemilang di desa
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Kuntu belum dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya serta apakah

pengoptimalan pengelolaan dari badan usaha tersebut dapat mempengaruhi

tingkat kesejahteraan masyarakat di desa Kuntu.

eneliti lebih lanjut

H.‘\\ .b#. esa  Dalam

pembayaran bagi masyaraka
C.2. Kegunaan Penelitian

a. Aspek Akademis, sebagai salah satu bahan informasi dan data sekunder

bagi kalangan akademis lainnya agar dapat memberikan konstribusi

baik secara lansung maupun tidak lansung bagi kepustakaan sehingga
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dapat menambah bahan kajian perbandingan bagi yang tertarik dalam

bidang ini.

b. Aspek Teoritis, sebagai bahan manfaat penelitian agar dapat
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BAB Il

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

Q@‘

Secara etimologi pe

pekerjaan menyeluruh.Terdiri dari dua unsur, rakyat dan pemerintah yang
keduanya ada hubungan.Setelah di tambah awalan “pe”menjadi pemerintah yang
berarti badan atau organisasi yang mengurus. Setelah ditambah dengan akhiran
“an” menjadi pemerintahan, yang berarti perbuatan, cara atau perihal atau urusan

dari badan yang memerintah tersebut(dalam Syafi’ie, 2014;4)
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Pemerintah dalam paradigma lama memiliki objek material negara sehingga
pemerintah berorientasi pada kekuasaan, namun dalam paradigma baru
pemerintah dipandang sebagai objek material masyarakat, sehingga pemerintah
dimaknai sebagai’ manajemen.. dari kehidupan masyarakat dalam suatu
pemerintahan/negara. (Munaf, 2016:47)

Menurut Maulidiah dalam(Rauf,"2017) bahwa, Pemerintah secara umum
adalah organisasi atau lembaga yang diberi legitimasi (legalitas) oleh rakyat
sebagai pemegang kedaulatan tertinggi untuk menjalankan tugas pemerintahan
(kekuasaan negara) di suatu negara dan diberkahi dengan perangkat negara.
Dengan demikian dapat diartikan bahwa unsur pokok suatu pemerintahan berupa
organisasi atau lembaga, organisasi atau lembaga yang mendapat legitimasi
berupa kewenangan dari masyarakat melalui proses pemilihan umum dan
dilengkapi dengan aparatur negara sebagai unsur w~pendukung dalam
penyelenggaraannya. Dari tugas mereka, tugas pemerintah. Oleh karena itu,
administrasi publik tidak lain adalah menjalankan fungsi legislatif, eksekutif, dan
yudikatif sesuai dengan kewenangan masing-masing. lembaga sebagaimana diatur
dalam peraturan perundang-undangan.

IImu pemerintahan adalah ilmu yang mempelajari bagaimana memenuhi
dan melindungi kebutuhan dan tuntutan setiap orang akan pelayanan publik dan
pelayanan sipil dalam hubungan pemerintahan (agar dapat diterima) ketika
dibutuhkan oleh yang bersangkutan. Pemerintah memiliki dua fungsi dasar yaitu
yang pertama fungsi primer atau fungsi pelayanan dan yang kedua fungsisekunder

atau fungsi pemberdayaan.
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Menurut Rasyid (dalam Labolo, 2011:35) tujuan utama dibentuknya
pemerintahan adalah untuk menjaga suatu system ketertiban dimana masyarakat

biasa menjalani kehidupan secara wajar.Pemerintah tidaklah diadakan untuk

sebagai Pe

pokok meli

Pemerintah untuk mewu @ aka mencapai tujuan serta
cita-cita bangsa bernegara. ‘
dan pengembangan sistem pertanggungjawaban yang tepat dan jelas, sehingga
penyelenggaraan pemerintahan dan pembanguna dapat berlangsung secara
berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggungjawab, serta bebas dari
korupsi, kolusi dan nepotisme (Sedarmayanti, 2004:56)

Pemerintahan adalah orang yang mempunyai kewenangan untuk

menyelenggarakan pelayanan publik dan wajib menyelenggarakan pelayanan sipil
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12

untuk semua melalui hubungan dengan pemerintah, sehingga setiap anggota

masyarakat yang bersangkutan menerimanya bila diperlukan, sesuai dengan

tuntutan yang diperintah.

pemerinta ﬂr N

yang dapat

erasan.

ALY

2. diantara warga
erjadi didalam

3 pa membedakan

4.

5. Melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kesejahteraan sosial.

6. Menerapkan kebijakan ekonomi yang menguntungkan masyarakat luas.
7. Menerapkan kebijakan untuk pemiliharaan sumber daya alam dan lingkungan

hidup.
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Konsep Pemerintahan dapat dibuat dalam arti luas dan arti sempit yang
maknanya Tugas dan Wewenang Pemerintahan itu dapat diperluas dan dipersempit
dengan membentuk organ-organ atau badan-badan dalam Pemerintahan itu sendiri.
Istilah pemerintah-berasal dari-kata perintah;-dalam konteks. ini ndraha menyatakan
bahwa .istilah perintah secara umum dimaknai sebagai kegiatan menyuruh untuk
melakukan sesuatu atau sesuatu yang harus/dilakukan. Menurut Napitupulu (2007:9)
istilah pemerintah mengandung arti lembaga atau Organisasi yang menjalankan
kekuasaan pemerintah, sedangkan pemerintahan adalah proses berlangsungnya
kegiatan atau perbuatan pemerintah dalam mengatur kekuasaan suatu negara. Dengan
demikian, pemerintah dapat diartikan sebagal orang, badan atau aparat yang
mengeluarkan atau memberi perintah (dalam Napitupulu, 2007:7).

Pemerintahan dalam paradigma lama memiliki objek material yaitu Negara
sehingga pemerintah berorientasi pada kekuasaan, namun ~dalam paradigma baru
pemerintahan = dipandang memiliki . objek materialnya .masyarakat, sehingga
pemerintahan dimaknai sebagai suatu cara untuk. menata kelola kehidupan

masyarakat dalam suatu pemerintahan/Negara. (Yusri Munaf 2016:47)

Menurut Sitanggang (1998:119) tujuan diadakannya Pemerintah adalah untuk
mewujudkan suatu Negara yaitu kebahagiaan bersama sesuai dengan asas negaranya
yang mana tidak lepas dari sifat kemanusiaan masyarakatnya secara mikro dan juga

makro, sedangkan bagi bangsa Indonesia keberadaan pemerintah.
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Menurut Syarifin dalam (Astomo, 2014) Pengertian pemerintahan dalam arti
luas adalah pengertian pemerintahan berdasarkan teori klasik yang dikemukakan oleh

Montesqieu dalam bukunya “L'Espirit des Lois” (jiwa hukum) yang dikembangkan

oleh Immanuel g ias politik yang ac asaan negara (membagi

l@@

g utama, yang

R ENaNee:

= 8 '
3

\\‘W

yang menyelidiki sistematis problem-

Suatu ilmu yang ’. Q ‘
dinas umum sebagai suatu
problem sentralisasi, desentralisasi, koordinasi pengawasan kedalam atau keluar.
3. Suatu ilmu pengetahuan yang menyelidiki bagaimana sebaiknya hubungan
pemerintahan dan yang diperintah. Dapat diatur sedemikian rupa sehingga dapat

di hindari timbulnya pertentangan-pertentangan pihak yang lain dan
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mengusahakan agar dapat keserasian pendapat dan daya tindak yang efektif dan
efisien dalam pemerintahan.
4. llmu yang diterapkan dan mengadakan penyelidikan dinas umum dalam arti yang

organisasi alat yang

.M

metode bekerja

or 23 tahun 2014
mengataka ) erintz j elenggaraan  urusan
Pemerintahan Daerah da n ‘- : n R )PRD) menurut asas
otonomi dan tugas pemt : an [ '_.":h' tono asnya dalam sistem

a dimaksud dalam

Menurut Kaho (1997) Desentralisasi yaitu membantu sebagian dari
kewajiban pemerintah pusat, kewenangan pemerintah pusat mencakup beberapa hal
atau masalah yang membutuhkan tindakan lebih cepat dan daerah tidak Kita harus

menunggu arahan pemerintah pusat tentang desntralisasi teritorial.
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Menurut (Syamsyudin, 2007)desentralisasi adalah akuisisi kewenangan

pemerintah dari pemerintah kepada daerah otonom dengan tujuan kelola pemerintah

daerah sendiri.Desentralisasi termasuk struktur organisasi yang mendefinisikan

sendiri  dengan

organisasi  pemerintah
kepentingan setempat dari sekelompok yang mendiami suatu wilayah yang dipimpin

oleh kepala pemerintahan daerah.
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Pemerintah daerah menurut W. Riawan (2009;197) merupakan lembaga atau

badan yang melakukan pengarahan dan mempunyai kewenangan terhadap kegiatan

masyarakat dalam sebuah daerah.

seluasluasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 “.

Asas penyelengaraan pemerintahan daerah adalah:
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1. Asas Dekonsentrasi
Asas Dekonsentrasi merupakan asas yang menyatakan pelimpahan

wewenang dari pemeritahan pusat kepada Gubenur sebagai wakil pemerintah

an dari pemerintah

juga kepada desa

Pemerintahan konkuren dibagi antara Pemerintah Pusat dan Daerah Provinsi dan
Daerah kabupaten/kota. Pembagian urusan tersebut didasarkan pada prinsip
akuntabilitas, efisiensi, dan eksternalitas, serta kepentingan strategis nasional Urusan

pemerintahan tersebutlah yang menjadi dasar pelaksanaan Otonomi Daerah.
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Urusan pemerintahan konkuren terdiri dari urusan pemerintahan wajib dan
pilihan.Urusan pemerintahan wajib terbagi lagi menjadi Urusan Pemerintahan yang

berkaitan dengan Pelayanan Dasar dan Urusan Pemerintahan yang tidak berkaitan

ebagai berikut:

Pangan.

4. Pertanahan.

6. Administrasi kependudukan dan pencatatan sipil.
7. Pemberdayaan masyarakat dan desa.
8. Pengendalian penduduk dan keluarga berencana.

9. Perhubungan.
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10. Komunikasi dan informatika.

11. Koperasi, usaha kecil dan menengah.
12. Penanaman modal.

13.
14.
15.

16.

Energi dan sumi
6. Perdagangan.
7. Perindustrian.
8. Transmigrasi.
2.3 Konsep Optimalisasi

Optimalisasi adalah ukuran yang menyebabkan tercapainya tujuan sedangkan

jika dipandang dari sudut usaha, Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan
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sehingga mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau dihendaki. Menurut
Singiresu, John Wiley dan Sons(2009) Optimalisasi juga dapat didefenisikan sebagai

proses untuk mendapat keadaan yang memberikan nilai maksimum atau minimum

jika ada me

Opt keinginan, jadi
optimalisas ecara  efektif dan
efisien.Men : 1995 : 628)

gan keinginan, jadi

optimalisasi secara efektif dan
efisien.Menurut Wi ukuran yang menyebabkan
tercapainya tujuan sedangk sudut pandang dari sudut usaha,
Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan

keuntungan yang diinginkan atau di hendaki.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Optimalisasi adalah berasal dari kata

dasar optimal yang berarti terbaik, tertinggi, paling menguntungkan, menjadikan
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paling baik, menjadikan paling tinggi, pengoptimalan proses, cara, perbuatan
mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi, dan sebagainya) sehingga

optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk membuat sesuatu

manajemen yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian dan

pengontrolan untuk mencapai efisiensi pekerjaan.

Sementara Terry (2009:9) mengemukakan bahwa : Pengelolaan sama dengan

manajemen sehingga pengelolaan dipahami sebagai suatu proses membeda-bedakan
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atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 13 pengawasan dengan

memanfaatkan baik ilmu maupun seni agar dapat menyelesaikan tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya.

L
»

mengopti i, da ﬁ" gainya) sehingga

optimalisas membuat sesuatu
(sebagai se nuhnya sempurna,
fungsional,

Me fa dari mengelola,

g\\ﬁ\%‘\ﬁ‘

SAES
ALNANNGNY
:

sedangkan penyususnan data,

merencana,

Q-
«Q
o]
o
)
QD
>
w
@D
Fy
2.
=
>
s

penyelesaian akan sesuatu tersebut, terdapat tiga faktor yang terlibatAdanya
penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber daya manusia maupun faktor-

faktor produksi lainya. Proses yang bertahap mulai dari perencanaan,
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pengorganisasian, pengarahan dan pengimplementasian, hingga pengendalian dan
pengawasan. Adanya seni dalam penyelesaian pekerjaan.

2.5 Konsep BUMDes

Permendagri

didirikan oleh

pemerint Syara esa(BUMDes) adalah

lembaga us

memperkua 10Mmia i ':— asart ebutuhan dan potensi

desa. Hal tersebut berarti pembe g : pada kebutuhan,

bukan hanya dimiliki oleh individu, melainkan milik pemerintah desa dan
masyarakat. Berbeda dengan koperasi yang dimiliki dan bermanfaat hanya untuk
anggotanya, BUMDes dimiliki dan di manfaatkan baik oleh pemerintah desa

maupun masyarakat secara menyeluruh.
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c. Mekanisme pembentukan BUMDes bersifat inklusif, deliberative dan partsipatoris.
Artinya BUMDes tidak cukup dibentuk oleh pemerintah desa, tetapi dibentuk

mealui musyawarah desa yang melibatkan berbagai komponen masyarakat.Secara

Q% ‘ aksud pada ayat (1) berpedoman
pada peraturan perundang
c. Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksudkan pada ayat (1) dapat

melakukan peminjaman sesuai peraturan perundang-undangan.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

26

Selanjutnya dalam undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa

pemerintah bahkan membuat satu bab khusus mengenai BUMDes yaitu pada BAB X

BADAN USAHA MILIK DESA dalam pasal 87 yang berbunyi :

dengan tujuan meningkatkan pendapatan desa, meningkatkan pendapatan masyarakat,
meningkatkan potensi desa serta dapat mensejahterakan masyarakat.

4.Pendirian BUMDes
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Pendirian dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa adalah merupakan
perwujudan dari pengelolaan ekonomi produktif desa yang dilakukan dengan

semangat kekeluargaan dan kegotongroyongan.BUMDes didirikan berdasarkan

5.Penguru

Orge ah dari organisasi
Pemerintahan Desa. kepengurusan organisa elolaa BUMDES terdiri
dari :

a. Penasihat;

Musyawarah Desa sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Menteri tentang

Pedoman Tata Tertib dan Mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa.

Prinsip-prinsip pengelolaan BUMDES penting untuk diuraikan agar paham

dan dipersepsikan dengan cara yang sama oleh pemerintah Desa, anggota (penyerta
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modal), BPD, PemKab, dan masyarakat. Dalam Buku Panduan Pendirian dan

Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa terdapat 6 (enam) prinsip dalam mengelola

BUMDES yaitu :

arus bersedia secara

dapat mendorong

memandang golongan, suku, dan agama mempunyai hak dan kedudukan yang sama.

e. Akuntable
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Seluruh kegiatan usaha harus dapat dipertanggungjawabkan secara teknis

maupun administratif.

an_olehmasyarakat

g
T L

“‘&\*’t\él\ =) &)

Nomor 39
sumber per
Pemerintah,
penyertaan

menguntung

usaha dapat dilakukan BUMDES de pihak swasta dan masyarakat. BUMDES
dapat melakukan pinjaman keuangan kepada lembaga keuangan yang sah atau kepada
pemerintah daerah.Persentase permodal BUMDES 51% adalah berasal dari

Desa,sementara sisanya berasal dari penyertaan modal dari pihak lain.
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7. Klasifikasi Jenis Usaha BUMDES

a. BUMDES Banking

BUMDES 3rnamakan bangking a nacam lembaga keauangan

ipe lain, bahkan

di  banyak

esar warga mengakses

beroprasi di dalam Desa sendiri.Namun dalam banyak kasus penyewaan traktor juga
menjadi bentuk proteksi Desa terhadap petani. Di kala musim tanam, permintaaan

akan traktor pasti tinggi, dengan harga sewa tinggi yang dimainkan oleh swasta.
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Dalam kondisi ini Desa hadir menyewakan traktor kepada petani dengan harga yang

sangat terjangkau, bahkan bisa dibayar setelah panen.

d. BUMDES Trading

Y \ B
9... 'étﬂ%‘t '&s,.‘f

berlingkuy F akni e mpat.Sejauh ini

oduksi pertanian

ala lokal dan

o
berjenis tr z g digerakkan oleh

borjouis lo engan kalimat lain
tampaknya agai penanda “ satu

Desa satu p

perumahan, pendidikan dan pera atan.Berdasarkan UU Nomor 11 Tahun
2009 tentang Kesejahteraan Sosial Pasal 1 Ayat 1, Kesejahteraan sosial adalah
kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar bisa

hidup layak dan mampu mengembangkan diri sehingga dapat melaksanakan fungsi

sosialnya.
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Upaya untuk mewujudkan suatu kesejahteraan sosial, meliputi rehabilitasi
sosial, perlindungan sosial, pemberdayaan sosial, dan jaminan sosial. Tujuan dari

kesejahteraan berdasarkan UU Nomor 11 Pasal 3 Tahun 2009, adalah sebagai berikut:

d.Meningkatka U3 N kepedulia alam penyelenggaraan

kesejahteraz

e. Meningkatkan kus 3 ‘ eraan sosial.

membantu individu dan kelomp encapai standar hidup dan kesehatan
yang memuaskan dan relasi-relasi pribadi dan sosial yang memungkinkan mereka
mengembangkan  kemampuannya sepenuh  mungkin dan  meningkatkan

kesejahteraannya secara selaras dengan kebutuhan keluarga dan masyarakat.”
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b. Menurut Dwi Heru Sukoco, 1995 dari buku Introduction to Social Work Practice
oleh Max Siporin.“Kesejahteraan sosial mencakup semua bentuk intervensi sosial

yang secara pokok dan langsung untuk meningkatkan keadaan yang baik antara

masyarakat guna
sejahteraan selaras

pada pengertian-

ahteraan memiliki

lainnya.

Kesejahteraan terdiridari dua macam yaitu:

a. Kesejahteraan Perorangan
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Kesejahteraan Perorangan adalah kesejahteraan yang menyangkut kejiwaan

(state ofmind).Perorangan yang diakibatkan oleh pendapatan kemakmuran dan factor-

faktor ekonomi lainnya, Kesejahteraanperorangan sinonim dengan tingkat

keselurua

memperliha

standar ke
kesejahteraz akat.Pelaksanaan usaha kan kesejahteraan
ekonomi ini meningkatkan

tersebut dilibatkan

kesejahteraan merupakan suatu t apaian masyarakat dimana masyarakat
dapat dikatakan sejahtera atau tidak.Berikut beberapa indikator-indikator
kesejahteraan masyarakat menurut beberapa organisasi sosial dan menurut beberapa
ahli.Kesejahteraan masyarakat yang hanya diukur dengan indikator moneter

menunjukan ketidak sempurnaan ukuran kesejahteraan masyarakat karena adanya
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kelemahan indikator moneter. Oleh karena itu, Beckerman membedakan indicator

kesejahteraan masyarakat dalam tiga kelompok, yaitu :

terluas lantai rumah bukan da a anak sakit atau PUS (Pasangan Usia

Subur) ingin mengikuti KB ke sarana/petugas kesehatan serta diberi cara KB modern.

Dari beberapa definisi indikator kesejahteraan diatas dapat disimpulkan

bahwa indikator kesejahteraan meliputi:
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1) Pendapatan

Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh masyarakat yang berasal

dari pendapatan kepalasrumah tangga maupun pendapatan anggota-anggota rumah

tangga dapat memberikan gamba ahteraan rumah tangga tersebut. Rumah
tangga dengan proporsi pengeluaran yang lebih besar untuk konsumsi makanan yang
mengindikasikan rumah tangga yang berpenghasilan rendah.Makin tinggi tingkat
penghasilan rumah tangga, makin Kecil proporsi pengeluaran untuk makanan

terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga.
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Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa rumah tangga/keluarga akan semakin
sejahtera bila presentase pengeluaran untuk makanan akan jauh lebih Kecil

dibandingkan presentase pengeluaran untuk non makanan <80% dari pendapatan.

dewasa kepad K an é : : annya dengan tujuan
agar anak
orang lai
pendidikan sek rana I dale encay 3 al'pemerintah bersama
orang tua tela nyediakan _J : H' kan secara besar-
besaran unt ema ~ ma empertahankan nilai-
nilai tradisional i ajiban untuk memenuhi

hukum-hukum © orma i rla triotisme dan sebagainya.

Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial ekonomis. Salah satu
ukuran yang sering diguanakan untuk membandingkan keberhasilan pembangunan

sumber daya manusia antar Negara adalah Human development index (HDI) atau
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index pembangunan manusia (IPM), index tersebut merupakan indkator komposit
yang terdri dari inikator kesehatan (umur harapan hidup waktu lahir), pendidikan

(angka melek huruf dan sekolah) serta Ekonomi (pengeluaran riil perkapita).

papan.

sebagai ukul ahteraa 0 Ma diri dari lima (5)

tingkat keseja

a)
kebutuhan ir erti kebutuhan pa )angan, papan, dan

kesehatan.

c¢) Keluarga sejahtera 11, ye ga yang disamping telah dapat memenuhi
kebutuhan dasar mnimal, juga kebutuhan sosial psikologisnya, tetapi belum dapat
memenuhi kebutuhan berkembang/perkembangannya seperti menabung, memperoleh

informasi, transportasi, dan sebagainya.
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d) Keluarga sejahtera Ill, yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh

kebutuhan dasar minimal, kebutuhan sosial pesikologis, dan kebutuhan

perkembangan, namun belum dapat berpartisipasi maksimal terhadap masyarakat

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Hubungan dengan atasan

Hubungan kerjasama yang baik antara karyawan dengan atasan

akanmempengaruhi  semangat kerja karyawan dan kepuasan kerja
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karyawan.Karyawan cenderung senang terhadap atasan yang perhatian,
maumendengarkan pendapat bawahannya, yang bisa menghormati dan menghargai

hasil kerja karyawan, dan adanya pujian atas hasil kerja yang baik.

9‘ m pelaksanaan
4" rja dan kepuasan

A
ang tidak bisa diajak

al ini berdampak

negatif p

ja adalah kegiatan-
kegiatan kepentingan orang
lain yang engusaha/majika c dengan perjanjian kerja

yang telah d

perjanjian yang diadakan waktu tertentu maupun tidak tertentu.
(Tjepi F. Aloewir) Naskah Akademis Tentang Pemutusan Hubungan Kerja dan
Penyelesaian Perselisinan Industrial, Cetakan ke-11, di dalam hubungan kerja

terdapat beberapa unsur antara lain yaitu:

Adanya pekerjaan
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Pekerjaan (arbeid), yaitu pekerjaan itu bebas sesuai dengan kesepakatan
antara buruh dan majikan, asalkan tidak bertentangan dengan peraturan perudang-

undangan, kesusilaan, dan ketertiban umum. Di dalam hubungan kerja harus ada

ri kerja, sehingga
yang berkaiatan
enerima perintah
adalah hubungan

ersifat subordinasi

Unsur ketiga adalah adanya upah (loan) tertentu untuk buruh

Macam macam hubungan kerja:

Hubungan kerja vertical, hubungan kerja antara pimpinan antara pimpinan dan

bawahan
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Hubungan kerja horizontal (hubungan kerja antara pejabat pada tingkat atau

eselon yang sama.)

Hubungan ke _ 1 ja e karena jabatannya

berkepe

nit organisasi atau

kewajiban untuk
bidang kerja | : mempunyai kewajiban
tersebut).Hubungan kerja koord (hubungan kerja antar pejabat yang
dimaksudkan untuk memadukan (mengintegrasikan), menyerasikan dan
menyelaraskan berbagai kepentingan dan kegiatan yang saling berkaitan beserta

segenap gerak, langkah dan waktunya dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran

bersama).
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Pada dasarnya hubungan kerja meliputi beberapa hal berikut:

Pembuatan perjanjian kerja (merupakan titik tolak adanya suatu hubungan kerja).
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Kewajiban pekerja

aitu melakukan pekerjaan

kaligus merupakan hak dari

pengusah kerjaan itu membayar upah
kepa atas upah).
asITAS | . .
Berak s@q&g‘sg ﬁ"e’ﬂegﬁw ara pihak pihak
yang be
Men t r hat dari 3 bentuk
antara lain; n iﬁ:asi' ah akukan hubungan
tersebut piha ta du_§a| i keauq dinasi Yaitu dalam
melaksan u an pertama atau pihak
pertama d gaja B t \_)Uk pa an pihak pertama.
EKANBAR
B. Penelitian Te -
Tabel 11.1: Penelitian an yang relatif sama
No Nama Judul an Substansi
Peneliti Penelitian Indikator
(Tahun)
1 2 3 4 5
1 | FaizalMulia | Optimalisasi | Indikator : Salah satu sarana yang dimiliki
Z (2017) BUMDes Interaksi peerintah pusat melalui
untuk ekonomi antara | pemerintah desa dalam
Meningkatk | pemerintah desa | mewujudkan kesejahteraan
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anKesejahte | dengan masyarakat ~ sehingga  indeks
raan masyarakat desa | pembangunan  masyarakat  di
Masyarakat | Untuk daerah dapat berjalan dengan
Di Desa | mengurangi baik. Kurangnya pemahaman
KarangPapa | angka masyarakat ~ telah  diberikan
k kemiskinan dan | termasuk saran untuk
Kecamaian | mengangkat mengoptimalkan BUMDes.
Cisolok keluarga kurang
Kabupaten mampu menjadi
Sukabumi keluarga
sejahtera
Afifa Optimalisasi: [-Menurut Pengelolaan BUMDes dalam
Rachmanda | Pengelolaan | PKDSSP. dalam {'méningkatkan PADES belum
Filya(2018) | BUMDes Kamaroesid(201 | optimal dikarenakan ada beberapa
dalam 6:20) dimensi indicator yang belum
Meningkatk | a.Kooperatif dapat direalisasikan, dan terdapat
an PADES | b.Partisipatif beberapa hambatan yang dialami
di c.Emansipatif dalam  pengelolaan BUMDes
Kecamatan | d.Transparan Guyub Reksa Dana yaitu belum
Bojonegoro | e.Akuntabel semua pengelola atau pengurus
Kabupaten f.Sustainabel BUMDes yang mampu bekerja
Bojonegoro sesuai dengan tugas atau job
Provinsi description yang telah di berikan.
Jawa
Timur(Studi
Kasus di
Desa
Sukorejo)
Arif Fajar Optimalisasi | Indikator: Pengelolaan BUMDes tidak bisa
Wibisono Fungsi Penguatan di anggap hal sepele, perlu
dan Bagus BUMDes motivasi, tatakelola yang amat serius untuk
Panuntun(20" | Melalui pelatihan mencapai tujuan BUMDes. Dan
20) Inovasi dan | administrasi dan | juga perlu dukungan kuat dan
Manajemen | SOP organisasi, | pemahaman oleh kepala desa
Organisasi inovasi kegiatan. | atau pemerintah desa dan
Sebagai usaha, pelatihan | masyarakat desa agar BUMDes
Upaya marketing, dan | dapat terelenggara dengan baik
Meningkatk | pendampingan dan tujuan BUMDes dapat
an terwujud.
Kemandiria
n Desa

Sumber: Olahan Peneliti, 2021
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C.Kerangka Pikir
Gambar 11.1: Kerangka Berpikir Optimalisasi Pengelolaan BUMDes dalam

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Kuntu

Sumber : Modifikasi Penulis,2021
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D.Konsep Operasional
Adapun yang menjadi konsep operasional dalam penelitian menghindari

pemahaman yang berbeda tentang konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian

as untuk mengatur
lenggaraan urusan
lan rakyat daerah

prinsip otonomi

3. Optimalisas aS3 i erbaik, tertinggi, paling

paling tinggi,

proses, atau metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, sistem,
atau keputusan) menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, fungsional, atau lebih

efektif
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4. Pengelolaan seni atau proses dalam menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan
pecapaian tujuan. Dalam penyelesaian akan sesuatu tersebut, terdapat tiga faktor

yang terlibat - Adanya penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber daya

perekonomian de dibent Jasarkan keb .dan potensi desa. Hal

tersebut berarti pe \ _ ebutuhan, potensi, dan
kapasitas
6. Kesejahters Ste : dari pelayanan-pelayanan

sosial dan A0 : kK membantu individu dan

iy disay yejepe il udwnyo(]
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kemampuannya sepenuh mungkin dan meningkatkan kesejahteraannya secara

selaras dengan kebutuhan keluarga dan masyarakat.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

48

7. Ukuran Merupakan suatu proses atau kegiatan untuk menentukan kuantitas sesuatu
yang bersifat Numerik. Ukuran lebih bersifat kuantitatif, bahkan merupakan

instrument untuk melakukan penilaian.

8. Tujuan merup . ia isi_terte 3 at dicapai dalam waktu

.Q |
0 K q
c ‘ dimana suatu

E. Operasio

Tabel 11.2 : ngelolaan BUMDes

Masyarakat di Desa

Konsep Item yang dinilai
1 2 4

Winardi Optimalisas e Menetapkan
(1999:363) UkuranOptimalnya
mengatakan sebuah BUMDes
bahwa ada empat Tujuan e Menetapkan suatu
indikator tujuan pengelolaan
optimalisasi agar BUMDes bisa
sebagai berikut: berjalan dengan baik
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Konsep Variabel Indikator Item yang dinilai
1 2 3 4
Ukuran, Tujuan, Nilai e Menetapkan suatu

Nilai dan Fungsi

%

‘\\\\\\\\\‘\‘ v

%

Nilai
kesejahteraandari

49
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

atau  seke g . 3 S¢ ah  sosial  atau
kemanusiaan.Pe It ap kan untuk penelitian
tentang keh enomena, masalah

sosial, dan

yang bergaya induktif, berfokus pada makna individual, dan menerjemahkan
kompleksitas suatu persoalan.

B. Lokasi Penelitian
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Sesuai dengan permasalahan penelitian, maka penelitian ini akan dilakukan
di BUMDes Desa Kuntu yaitu Toko Bangunan Taroeba Gemilang, Kecamatan

Kampar KiriKabupaten Kampar.

mengambil e 1igenai BUMDes di Desa
“\H\\“ 'M
{ : ‘g an BUMDes di

pengoptimalan
Sehingga penulis
mengoptimalkan

tingkat keseja asyarakat S npar Kiri Kabupaten

Kampar
C.

adalah para informan
yang berko ' e an elitian ini.Penelitian ini

peneliti mengenai Optimalisasi Pengelolaan BUMDes di desa Kuntu Kecamatan

Kampar Kiri Kabupaten Kampar.
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Tabellll.1 : Key Informan dan Informan pada penelitian Optimalisasi
Pengelolaan BUMDes dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat di Desa Kuntu

No Jabatan Keterangan

Key Informan

2
3
4
Sumber:
D. Jenis
Da angan-keterangandan
data yang d e sebagai berikut:
1. Data Pri
oleh langsung dari
seluruh resp rlebih dahulu

eh _melalui pengumpulan atau
Q <
pengolahan data yang E“‘ ajg? berupa penelaahnya terhadap

dokumentasi pribadi, resmi K

eferensi-referensi atau peraturan.Data
pendukung yang diperoleh secara langsung berupa dokumen, arsip dan buku-buku,
sumber tersebut dapat berupa literatur-literatur yang ada hubungannya dengan
penelitian ini dan dapat juga berupa keadaan geografis, keadaan penduduk, ekonomi

dan sosial budaya.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan informasi yang akurat, maka penelitian menggunakan

teknik pengumpulan data sebagai berikut:

lapangan.
2. Tekni

S : 'yang digu Jalam pengumpulan informasi,

langsung ditujukan kepada subjek penelitian tetapi mempelajari dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan penelitian ini seperti buku, jurnal, dan lain-lain sebagainya.

F. Teknik Analisis Data
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Teknik analisis data yang digunakan dalam pelitian ini adalah teknik
analisadata menurut Spradley.Menurut Spradley (dalam Moleong, 2014:302) analisa

datatidak terlepas dari keseluruhan penelitian, maka analisa data dapat dilakukandi

wawancara atau pe : e - i atatan lapangan,
yang dapa

b. Analis:

terfokus be
c. Analisa
atau pengamatan

melalui pengajuan

holistik pemandangan yang sedang diteliti.



G. Jadwal Kegiatan Penelitian

Tabel 111.2 :Jadwal waktu dan kegiatan penelitian
Pengelolaan BUMDes dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat di Desa Kuntu

55

Optimalisasi

Bulan Dan Minggu

Jenis Kegiatan_ | Jan Feb

‘Mar AprMei| Jun

Jul

Ags

Sep

Okt

112(3[41|2 3

4112 3|41 2

3

41

2

3

1 | Persiapan dan
Penyusunan UP

Seminar UP

Revisi UP

Penelitian
Lapangan

5 | Pengelolaan dan
analisa data

6 | Bimbingan
Skripsi

Ujian SKripsi

Revisi SKripsi

9 | Pengesahan dan

Penyerahan
Skripsi

Sumber: Modifikasi Penulis, 2021
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Desa Kuntu

56

matan Kampar
tu adalah pusat

Desa tertua di

Sebelah Timut

Sebelah Barat

Sumber Data : Dokumentasi Data Desa Kuntu,2020
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Tabel V1.2 Jarak Orbitasi Desa Kuntu

No Indikator Sub Indikator
1 | Ke Pemerintahan Kecamatan 15 Km
2 | Ke Pemerinta aten 0 Km
3 | Ke Pemeri n i
Sumbe
B. Kea @ﬁws ISLA M
N Rig,,
1. Jumla &
Ju 84 jiwa terdiri
dari:
Tabel V1.3 Desa Kuntu
No — . . S
1 | Laki-Laki ':' ".1 u ‘f -
2 | Perem .
Jum ha
Sumber Dat entas
P 8
EKANBAR
Berdas i nduduk Desa Kuntu
lebih didomina engan jiwa dan 2565 jiwa
perempuan.
Dengan jumlah kepala kelu KK yang terdiri dari :
Tabel V1.4 Jumlah Keluarga
No Jumlah KK laki-laki KK
perempuan
1 | Jumlah Kepala Keluarga 1.600 KK 30 KK
Jumlah Keseluruhan 1630 KK

Sumber Data : Dokumentasi Data Desa Kuntu,2020
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Dilihat dari berbagai aspek, maka desa Kuntu yang wilayahnya seluas 16,35
km?dengan jumlah penduduk : 5.284 jiwa serta didukung dari sarana dan prasarana

pendidikan dari tingkat Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD/MI), Sekolah

5

8

35

33

36

diperkirakan sebanyak 4.152 jiwa. Secara umum dapat dijelaskan bahwa Desa Kuntu
bermata pencaharian petani tetapi ada juga yang bekerja sebagai, pegawai negri sipil,
karywan swasta, pedagang, buruh, pengrajin dan lain sebagainnya.

Tabel V1.6 Mata Pencaharian Pokok
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No Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan
(Orang) (Orang)

Petani 416 273

Buruh 142 85

56

439

sebagai p ya 2 ‘ nata pen '" egawai Negeri Sipil,

Buruh, Pen i h tangoa, Peternak 903 " Bidan swasta.

5.824 jiwa yang mayoritas bera . Suasana kehidupan beragama bagi
masyarakat desa Kuntu cukup baik, rukun, aman, tentram, damai,toleransi dan saling
tolong menolong, dalam menghadapi permasalahan yang timbul ataupun dalam

menghadapi musibah dalam kehidupan bermasyarakat.

Tabel V1.7 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama
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No Agama Laki-laki Perempuan
1 | Islam 2.264 2.107

2 | Kristen 455 458

3 | Khatolik - -

4 | Hindu

5

memerlukan sa datar Ai percayaannya masing-
masing, an
1 unit.

E. Sarana
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Tabel V1.8 Sarana Desa

o
©
s« Y ||
=)
)
©
c
1]
S
©
(@]
L2
c
@
3
c
3
(@) o
— 5| o
o=|c
cl'ne
T3 —
?|3|5 >l &
S| 789m
P n

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Informan

ﬁf i BUMDes Dalam
)i Desa Kuntu

No Jabatan
1 Kades Kuntu
Taroeba
2 Direktur
BUMDes
3 Bendahara
BUMDes
4 | Delniati Masyarakat
Desa Kuntu
5 | Nurma Yunita SLTP Masyarakat
Desa Kuntu

Sumber : Modifikasi Penulis, 2021
Dari tabel diatas yang menjadi key informan dalam penelitian ini adalah
bapak Sabron Jamil selaku Direktur BUMDes Taroeba Gemilang. Kemudian yang

menjadi informan dalam penelitian ini adalah Bapak Asril selaku Kepala Desa Kuntu
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Taroeba, ibu Erlin Cahyani, S.E selaku bendahara BUMDes Taroeba Gemilang, serta
2 orang masyarakat yang tinggal disekitar BUMDes Taroeba Gemilang yaitu ibu

Delniati dan ibu Nurma Yunita.

&

2
¢
| %

¢

Sh)

Kuntu, Bendahara BUMDes Taroeba Gemilang, dan Masyarakat Desa Kuntu
berdasarkan jenis kelamin, laki-laki berjumlah 2 orang dengan persentase 40% dan
jumlah key informan dan informan perempuan berjumlah 3 orang dengan persentase

60%.
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5.1.3 Identitas Key Informan dan Informan Berdasarkan Usia
Usia merupakan suatu kematangan pikiran seseorang dalam mengambil

keputusan apa yang tidak dan harus dilakukan maka usia sangat berpengaruh dalam

ersentase(%o)
1 20%
2 20%
3 20%
4 40%
100%

dari Direktur BUMDes Taroeba Ge untu, Kepala Desa Kuntu, Bendahara
BUMDes Taroeba Gemilang, dan Masyarakat Desa Kuntu dengan Kriteria umur 25-
30 tahun berjumlah 1 orang dengan persentase 20%, kriteria umur 30-35 tahun

berjumlah 1 orang dengan persentase 20%, kriteria umur 35-40 tahun berjumlah 1
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orang dengan persentase 20%, kriteria umur 40-45 tahun berjumlah 2 orang dengan
persentase 40%.

5.1.4 Identitas Key Informan dan Informan Berdasarkan Tingkat Pendidikan

e , aan jug an pernah lepas dari

v’
ik

%
4 1

L N2h M )
D
@
&
>
B
S

Berdasarkan tabel diatas dapat d Ut bahwa key informan dan informan yang
terdiri dari Direktur BUMDes Taroeba Gemilang Kuntu, Kepala Desa Kuntu,
Bendahara BUMDes Taroeba Gemilang Kuntu, dan Masyarakat Desa Kuntu

berdasarkan tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama(SMP) berjumlah 2 orang
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dengan persentase 40%, Sekolah Menengah Atas(SMA) berjumlah 2 orang dengan
persentase 40%, dan Strata Satu(S1) berjumlah 1 orang dengan persentase 20%.

B. Hasil Peneletian Tentang Optimalisasi Pengelolaan BUMDes Dalam

an nasional, berusaha

&
e
g
ni
[

.AQ ‘ es dapat menjalankan usaha di
bidang ekonomi atau pelaya sesua gan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Artinya, BUMDes dapat menjalankan berbagai usaha, mulai dari

pelayanan jasa, keuangan mikro, perdagangan dan pengembangan ekonomi lainnya.
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Penelitian ini membahas tentang bagaimana optimalisasi pengelolaan Badan
Usaha Milik Desa dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Kuntu
Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar.

Menurut_saudara Sabron.Jamil selaku-Direktur BUMDes Taroeba Gemilang
mengatakan bahwa :

“Setahu saya sejak tahun-2005-BUMDes di berbagai daerah sudah menyebar
dimana-dimana khususnya' di_daerah yang tertinggal perekonomiannya, tapi
BUMDes ' Taroeba Gemilang baru diresmikan mulai beroperasi menjalankan
kegiatan-kegiatannya pada tanggal 19 Juli 2019.. dan sejauh ini BUMDes sudah
dikenal baik oleh masyarakat tetapi belum menjadi sarana kebutahan bagi
masyarakat’

Badan Usaha Milik desa, adalah badan usaha yang atau sebagian besar
modalnya dimiliki olen Desa melalui penyertaan secara lansung yang berasal dari
kekayaan yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya
untuk kesejahteraan masyarakat Desa Kuntu. BUMDes sendiri berbeda dengan usaha
keuangan lainnya, hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh bendahara BUMDes
yaitu ibu Erlin Cahyani, yang mengatakan bahwa :

“BUMDes Taroeba Gemilang berbeda demngan badan usaha lain karena
badan usaha ini dikelola lansung oleh desa danm aparat-aparat desa dan bekerja
sama dengan seluruh masyarakat desa yang-artinya mau menjadi masyarakat mitra.
Jadi BUMDes ini juga dapat mengurangi angka pengangguran di Desa Kuntu.
Karena pemuda dan pemudi yang tidak punya pekerjaan dapat direkrut menjadi

pengelola BUMDes Taroeba Gemilang, dan tentu saja harus dapat persetujuan dari
Kepala Desa maupun Diretkur BUMDes Desa Kuntu”.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa BUMDes
Taroeba Gemilang memang berbeda dengan badan usaha lainnya dimana syarat untuk

menjadi anggota pengelola BUMDes adalah :

an oleh desa dan
dilaksankan ﬁ as - akat dari itu dapat

mengurangi  angka ' " nampu : kan masyarakat Desa

Visi, melalui ge : ~ an tradisi membangun
desa
Dan misi, menggali d am yang diimbangi dengan

peningkatan sumber daya manu embina kegiatan BUMDes Taroeba
Gemilang sebagai sarana Kkegiatan pengembangan ekonomi desa dengan
memperhatikan nilai-nilai luhur serta kultur budaya kemanusiaan dan kelestarian
lingkungan hidup. Mengembangkan kegiatan BUMDes Desa Kuntu dalam rangka

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.Mengembangkan potensi, mendorong usaha



69

ekonomi produktif guna menumbuhkan jiwa kewirausahaan menuju desa mandiri dan
sejahtera.

Untuk melihat apakah pengelolaan BUMDes Taroeba Gemilang sudah
berjalan dengan_baik, dapat dilihat dari hasil wawancara.yang dilakukan dengan
Direktur BUMDes bapak Sabron Jamil sebagai berikut :

“Belum berjalan dengan baik, -terkendalal dalam beberapa hal, contoh BUMDes
Taroeba Gemilang sulit:untuk mendapatkan suplayer yang mampu mendapatkan
harga barang yang lebih rendah, sehingga BUMDes. Taroeba Gemilang susah
bersaing harga dengan toko bangunan lainnya, apabila BUMDes Taroeba Gemilang
mendapatkan - suplayer dengan harga rendah maka BUMDes tersebut bisa
memberikan harga murah kepada masyarakat, maka dari itu masyarakat akan bisa
membangun dan dapat bangunan yang layak huni. Regulasi belum ada tentang telat
pembayaran, kami hanya memakai sistem kepercayaan ” (Wawancara, 28 Juli 2021,
Bapak Sabron Jamil Direktur BUMDes Taroeba Gemilang, Pukul 10.30 WIB)

Selanjutnya hal yang serupa tentang pengelolaan BUMDes yang di sampaikan
oleh bapak Asril selaku Kepala Desa Kuntu dalam hasil wawancara sebagai berikut :

“Pengelolaan BUMDes belum berjalan dengany baik, mengapa demikian, karena
saya lihat masih banyak masyarakat yang telat bayar dan tidak adanya regulasi dan
sanki bagi masyarakat yang telat bayar, yang saya ketahui regulasi pembayaran di
BUMDes Taroeba Gemilang hanya memakai sistem kepercayaan, mungkin dari
banyak masyarakatan hanya beberapa persen yang akan tepat pembayaran, maka
dari itu saya harap pengurus dalam pengelolaan BUMDes, bertindak tegas demi
berlansungnya BUMDes Taroeba Gemilang ini”.(Wawancara, 28 Juli 2021, Bapak
Asril Kepala Desa Kuntu, Pukul 11.00)

Selanjutnya di sampaikan oleh masyarakat Desa Kuntu yaitu ibu Delniati
dalam hasil wawancara sebagai berikut :
“Menurut pandangan saya, pengelolan BUMDes sudah berjalan dengan baik,
karena saya lihat masih ada jual beli disana, apabila pengelolaan BUMDes tidak

baik maka BUMDes akan tutup seperti sebelumnya” (Wawancara, 28 Juli 2021, 1bu
Delniati Masyarakat Desa Kuntu, Pukul 13.00 WIB)
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Berdasarkan hasil wawancara bahwasannya pengelolaan BUMDes, seutuhnya
belum berjalan dengan baik, dikarenakan tidak adanya sistem atau regulasi tentang
telat pembayaran; pengurus BUMDes Taroeba Gemilang.hanya memakai sistem
kepercayaan tentang pembayaran.

Selanjutnya untuk mengetahui, apakah keterlibatan masyarakat membawa atau

memberikan pengaruh bagi BUMDes Taroeba Gemilang di Desa Kuntu, dapat dilihat
dari hasil wawancara dengan Bapak Sabron Jamil selaku Direktur BUMDes Taroeba
Gemilang yaitu.sebagai berikut :
“Sangat mempengaruhi, semakin banyak masyarakat yang berbelanja di BUMDes
Taroeba Gemilang maka semakin banyak keuntungan yang didapatkan BUMDes dan
semakin sejahtera pula masyarakat di Desa Kuntu” (Wawancara, 28 Juli 2021,
Bapak Sabron Jamil Direktur BUMDes Taroeba Gemilang, Pukul 10.30 WIB)

Dapat peneliti simpulkan, apabila masyarakat Desa Kuntu banyak berbelanja
di BUMDes Taroba Gemilang maka akan mendapatkan feedback kepada masyarakat,
maka dari itu keterlibatan masayarakat sangat mempengaruhi kemajuan sebuah
BUMDes dan tentu saja dengan BUMDes maju maka masyarakat akan sejahtera.

Selanjutnya sebagal menembah pengetahuan masyarakat bagaimana cara
pembagian hasil dari usaha BUMDes Taroeba Gemilang, dapat dilihat dari hasil
wawancara dengan bapak Sabron Jamil selaku Direktur BUMDes Taroeba Gemilang
yaitu sebagai barikut :

“Sistem bagi hasil dari BUMDes Taroeba Gemilang ini adalah 25% untuk Desa,
25% untuk dana cadangan BUMDes, 10% untuk dana sosial dan pendidikan, dan
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40% untuk Pengurus”(Wawancara, 28 Juli 2021, Bapak Sabron Jamil Direktur
BUMDes Taroeba Gemilang, Pukul 10.30 WIB)

Selanjutnya untuk mengetahui apakah dengan adanya BUMDes Taroeba
Gemilang dapat.~menambah pendapatan .masyarakat, dapat dilihat dari hasil
wawancara dengan bapak Asril selaku Kepala Desa Kuntu yaitu sebagai berikut :
“Tidak, karena BUMDes Iaroéha Gemilang, hanya menyediakan sarana dan
prasarana, memudahkam.\masyarakat untuk pembangunan, seperti menyediakan
bahan bangunan, maka dari itu BUMDes tidak menambah pendapatan masyarakat
desa Kuntu.’(Wawancara, 28 Juli 2021, Bapak Asril selaku Kepala Desa Kuntu,
Pukul 11.00 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara bahwasannya BUMDes Taroeba Gemilang
tidak menambah pendapatan bagi masyarakat Desa Kuntu, hanya saja BUMDes
Taroeba Gemilang mempermudah. masyarakat. dalam" hal pembangunan dengan
menyediakan toke bangunan .

Selanjutnya untuk mengetahui! fapakah- BUMDes berdampak positif bagi
masyarakat, dapat dilihat dari hasil wawancara dengan Ibu Delniati masyarakat desa

Kuntu yaitu sebagai berikut :

“BUMDes Taroeba Gemilang memberi dampak positif bagi masyarakat, karena
memberikan lapangan pekerjaan.bagi.masyarakat Kuntu, dan juga mempermudah
masyarakat untuk membeli atauperalatan bangunan dikarenakan lokasi toko
bangunan yang strategis yang terletak di jalan raya Kuntu-Padang Sawah”
(Wawancara, 28 Juli 2021, Ibu Delniati selaku masyarakat desa Kuntu, Pukul 13.00
WIB)

Dapat peneliti simpulkan berdasarkan hasil wawancara, BUMDes Taroeba

Gemilang berdampak positif bagi masyarakat, karena dengan adanya BUMDes
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Taroeba Gemilang memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat desa Kuntu dan
dengan lokasinya yang strategis d jalan Raya Kuntu-Padang Sawah membuat
masyarakat lebih efektif dan efisien untuk berbelanja membeli peralatan dan bahan
bangunan.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah BUMDes Taroeba Gemilang
bermanfaat bagi masyarakat, dapat dilihat dari, hasil wawancara dengan ibu Nurma
Yunita masyarakat desa Kuntu yaitu sebagai berikut :

“Tentu saja bermanfaat, karena memudahkan saya berbelanja bahan bangunan
dengan lokasi-yang strategis dekat rumah saya, selain itu menyediakan lapangan
pekerjaan untuk pemuda dan pemudi di desa Kuntu, sehingga mengurangi
pengangguran-di desa Kuntu” (Wawancara, 28 Juli 2021, Ibu Nurma Yunita selaku
masyarakat desa Kuntu, Pukul 13.00 WIB)

Dapat peneliti simpulkan. berdasarkan.hasil wawancara, BUMDes Taroeba
Gemilang sangat bermanfaat bagi masyarakat, karena memudahkan masyarakat
berbelanja dengan lokasi yang:strategis,-dan menyediakan lapangan pekerjaan bagi
masyakat desa Kuntu dan dapat mengurangi angka pengangguran sehingga dengan
berkurangnya angka pengengguran maka masyarakat akan sejahtera.

Selanjutnya untuk.. mengetahui  ApakahBUMDes Taroeba Gemilang
telahmeningkatkankesejahteraanmasyarakat di Desa Kuntu, dapat dilihat dari hasil
wawancara dengan bapak Sabron Jamil selaku direktur BUMDes Taroeba Gemilang
yaitu sebagai berikut :

“BUMDes Taroeba Gemilang sudah dapat dikatakan mensejahterakan sebagian
masyarakat, khususnya bagi mereka yang ingin memulai dan telah memiliki usaha,

walaupun BUMDes tidak dapat memberikan pinjaman modal tapi BUMDes dapat
memberikan bantuan dalam bentuk lain, seperti potongan harga dan pinjaman
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barang berupa material bangunan untuk membangun tempat usaha
masyarakat ’(Wawancara, 28 Juli 2021, Bapak Sabron Jamil Direktur BUMDes
Taroeba Gemilang, Pukul 10.30 WIB)

uas
<
an.3ha/m?, dan luas prasarana
-,
MDes ang beralamat di jalan Raya Kuntu-
R Agas’ S
Padang Sawah.
Badan Usaha Milik Desa Taroeba Gemilang dibentuk pada awal tahun 2019
menurut musyawarah desa. Badan Usaha Milik Desa Kuntu memiliki unit usaha yaitu

Toko bangunan, dengan pertimbangan dan tujuan agar masyarakat desa kuntu bisa

berbelanja di BUMDes sehingga bisa mendapatkan bangunan yang layak, selain itu
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dengan musyawarah desa tentang membentuk BUMDes toko bangunan agar
pemerintah desa apabila ada pembangunan desa bisa berbelanja di Toko BUMDes

Taroeba Gemilang sehingga menimbulkan feedback. Pada hari yang sama dengan di

Bendahara
Erlin Cahyani,
SE

|
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D. Faktor-faktor yang Menghambat Optimalisasi Pengelolaan Badan Usaha

Milik Desa Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa

KuntuKecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar

. Badan Usaha Milik Desa Kuntu susah mendapatkan suplayer harga yang murah
sehingga Badan Usaha Milik Desa Kuntu Susah bersaing harga dengan toko

bangunan lainnya.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

‘ rikan kepercayaan
o
r ﬂf ar telat pembayaran
- o

atakan mensejahterkan
» )

BUMDes sebegai sarana kebutuhan. Artinya, masyarakat masih banyak
membeli atau berbelanja di toko bangunan lain ketimbang berbelanja di
BUMDes Taroeba Gemilang, apabila masyarakat menjadikan BUMDes

Taroeba Gemilang sebagai sarana kebutuhan maka akan sangat
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mempengaruhi  kesejahteraan masyarakat, karena semakin banyak

masyarakat berbelanja maka BUMDes akan berkembang dan bisa

mensejahterakan masyarakat.

aturan dan denda maka masyarakat akan tepat waktu dalam melakukan
pembayaran. Dan Perlu adanya koordinasi dengan Pemerintah Desa dalam
mengoptimalkan potensi-potensi yang ada di Desa Kuntu dalam

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

78

2. Perlu adanya penambahan unit usaha yang baru di Badan Usaha Milik Desa

Taroeba Gemilang seperti alat dan bahan pokok pertanian dan perkebunan

karena mayoritas penduduk Desa Kuntu adalah petani, dengan adanya unit
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